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Abstract, The problem raised is how to build a web-based decision support system for village apparatus 

performance assessment using the profile matching method, Kashus study at the Wee Limbu village office, 

southwest Sumba district. help carry out assessments using the profile matching method which is carried out to 

determine the apparatus' recommendations in the assessment system based on behavioral aspects, this decision 

making process is assisted by a decision support system. One of the methods used is Profile Matching, which is a 

method that compares the criteria for which alternative candidate places are selected. The road is suitable to be 

built according to the criteria determined by the Verification Body so that a difference value is obtained which is 

usually called the gap value. The decision support system designed is a web-based decision support system for 

assessing apparatus performance using the profile matching method 
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Abstrak, Permasalahan yang di angkat yaitu bagaimana membangun sistem pendukung  keputusan penilaian 

kinerja aparatur desa berdasis web menggunakan metode profile matching studi kashus pada kantor desa wee 

limbu  kabupaten sumba barat daya .Alasan dari permasalahan tersebut adalah karena penilaian kinerja aparatur 

desa dapat diuraikan dengan adanya sistem pendukung keputusan dapat membantu melakukan penilaian dengan 

metode profile matching yang dilakukan untuk menentukan rekomendasi aparat dalam sistem penilaian 

berdasarkan aspek perilaku,proses pengambilan keputusan ini dibantu oleh sebuah sistem pendukung keputusan  

Salah satu metode yang digunakan adalah Profile Matching, yaitu metode yang membandingkan antara kriteria 

calon alternatif tempat mana yang layak dibangun jalan dengan kriteria yang ditentukan Badan Verifikasi sehingga 

didapatkan nilai selisih yang biasa disebut nilai gap. Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang adalah Sistem 

Pendukung Keputusan Berbasis Web Penilaian Penilaian Kinerja Aparatur Menggunakan Metode Profile 

Matching 

Kanta Kunci : Profile Matching, Decission Support System, Badan Verifikasi 

  

1. PENDAHULUAN 

Permasalahan yang di angkat yaitu bagaimana membangun sistem pendukung  

keputusan penilaian kinerja aparatur desa berdasis web menggunakan metode profile matching 

studi kashus pada kantor desa wee limbu  kabupaten sumba barat daya .Alasan dari 

permasalahan tersebut adalah karena penilaian kinerja aparatur desa dapat diuraikan dengan 

adanya sistem pendukung keputusan dapat membantu melakukan penilaian dengan metode 

profile matching yang dilakukan untuk menentukan rekomendasi aparat dalam sistem penilaian 

berdasarkan aspek perilaku,proses pengambilan keputusan ini dibantu oleh sebuah sistem 

pendukung keputusan. Solusi permasalahan yaitu dengan mebangun  membangun sebuah 

sistem pendukung keputusan berbasis web dengan menggunakan metode profile matching 

sebagai proses penilaian kinerja aparatur desa yang dapat dilakukan dalam penelitian 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian adalah tahapan atau gambaran yang akan dilakukan dalam penelitian. 

Desain penelitian ini dibuat sebagai panduan untuk memberikan gambaran serta kemudahan 

dalam melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, diantaranya 

ada identifikasi masalah, studi literatur, dan tahap penelitian.  

 

 

 

3. HASIL  PERANCANGAN SISTEM 

Perhitungan Profile Matching 

Perhitungan pemetaan gap meliputi tiga aspek yaitu, kecerdasan, keahlian dan perilaku. 

Pengumpulan gap yang terjadi pada setiap penilaian memiliki perhitungan yang berbeda.  

Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan untuk tiap penilaiannya, dimana meliputi: 

a. Kecerdasan 

Pada penilaian ini, dilakukan proses perhitungan gap antara kriteria calon aparat dan 

penilaian. Untuk penilaian kecerdasan psikologi berjumlah 10 sub penilaian, kemudian gap 

tersebut dikumpulkan menjadi 2 tabel yang terdiri dari : field ‘(-)’, untuk menempatkan jumlah 

dari nilai gap yang bernilai negatif, sedangkan field ‘(+)’, untuk jumlah dari nilai gap yang 

bernilai positif. Sebagai contoh, dapat dilihat pada tabel 2 :  

Tabel 1 Penilaian Kecerdasan Untuk Pengelompokan Gap 

No ID_Peng 1 2 3 4 5 6 7 8 9 IQ   

1 P0001 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 

  

2 P0002 3 4 3 3 2 3 4 2 4 4 

3 P0003 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 

4 P0004 3 5 4 3 4 4 4 5 4 3 

Gambar 1 Desain Penelitian 



 
e-ISSN : 3031-898X, dan p-ISSN : 3031-8998 Hal 12-21 

 

 

5 P0005 3 3 3 1 2 5 5 2 5 4 

Profile 3 3 4 3 4 4 5 3 3 4   

1 P0001 -1 1 -1 0 -2 -2 -1 0 -1 -1 

Gap 

2 P0002 0 1 -1 0 -2 -1 -1 -1 0 0 

3 P0003 1 1 -1 0 0 -1 -3 0 -1 -2 

4 P0004 0 2 0 0 0 0 -1 2 0 -1 

5 P0005 0 0 -1 -2 -2 1 0 -1 1 0 

 

b. Keahlian 

Cara perhitungan untuk field gap kenilaian keahlian sama dengan perhitungan dengan 

penilaian kecerdasan. Contoh perhitungan dapat dilihat pada tabel 2 : 

Tabel 2 Penilaian Keahlian Untuk Pengelompokan Gap 

No ID_Peng BDB MPM MBI   

1 P0001 2 4 2 

  

2 P0002 4 4 2 

3 P0003 4 4 3 

4 P0004 3 5 4 

5 P0005 3 3 3 

Profile 4 5 4   

1 P0001 -2 -1 -2 

Gap 

2 P0002 0 -1 -2 

3 P0003 0 -1 -1 

4 P0004 -1 0 0 

5 P0005 -1 -2 -1 

 

c. Perilaku 

Cara perhitungan untuk field gap-nya pun sama dengan perhitungan pada aspek 

keahlian. Contoh perhitungan dapat dilihat pada Tabel 3 : 

Tabel 3 Penilaian Perilaku Untuk Pengelompokan Gap 

No ID_Peng DO IN ST CO   

1 P0001 4 4 4 4 

  

2 P0002 4 3 4 4 

3 P0003 4 5 5 2 
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4 P0004 3 3 4 5 

5 P0005 4 3 3 5 

Profile 3 3 4 5   

1 P0001 1 1 0 -1 Gap 

2 P0002 1 0 0 -1 

 
3 P0003 1 2 1 -3 

4 P0004 0 0 0 0 

5 P0005 1 0 -1 0 

 

Tabel 4 Tabel Bobot Nilai Gap 

No Selisih 
Bobot 

Nilai  
Keterangan 

1 0 5 Tidak ada selisih (Kompetensi 

sesuai dengan yang dibutuhkan 

2 1 4,5 Kompetensi individu kelebihan 1 

tingkat / level 

3 -1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 

tingkat / level 

4 2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2 

tingkat / level 

5 -2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 

tingkat / level 

6 3 2 Kompetensi individu kelebihan 3 

tingkat / level 

7 -3 2,5 Kompetensi individu kekurangan 3 

tingkat / level 

8 4 1,5 Kompetensi individu kelebihan 4 

tingkat / level 

9 -4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 

tingkat / level 

 

Tabel 5 Tabel Kapasitas Kecerdasan Hasil Pemetaan Gap 

No ID_Peng 1 2 3 4 5 6 7 8 9 IQ 
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1 P0001 -1 1 -1 0 -2 -2 -1 0 -1 -1 

 

Dengan profil calon aparat seperti terlihat pada tabel di atas dan dengan acuan pada 

tabel bobot nilai gap seperti ditunjukkan pada Tabel 4.5, maka calon aparat dengan Id_Peng 

P0001 akan memiliki nilai bobot tiap sub-aspeknya seperti terlihat pada Tabel 4.6 di bawah 

ini: 

Tabel 6 Tabel Kapasitas Kecerdasan Hasil Bobot Nilai Gap 

No ID_Peng 1 2 3 4 5 6 7 8 9 IQ 

1 P0001 4 4.5 4 4 4 3 5 3 4 4 

Contoh hasil pemetaan gap kompetensi Keahlian : 

Tabel 7 Tabel Keahlian Hasil Pemetaan Gap Kompetensi 

No ID_Peng BDB MPM MBI 

1 P0001 1 0 -1 

Tabel 8 Tabel Keahlian Hasil Bobot Nilai Gap 

No ID_Peng BDB MPM MBI 

1 P0001 4.5 5 4 

Tabel 9 Tabel Perilaku Hasil Pemetaan Gap Kompetensi 

No ID_Peng DO IN ST CO 

1 P0001 1 1 0 -1 

Dengan bobot nilai gap seperti pada Tabel 10 di bawah ini: 

Tabel 10 Tabel Perilaku Hasil Bobot Nilai Gap 

No ID_Peng DO IN ST CO 

1 P0001 4.5 4.5 5 4 

Tabel 11 Hasil Implementasi Program 

Hasil implementasi program system pengambilan keputusan seleksi aparat dengan 

metode profile matching melalui beberapa tahapan berikut : 

Halaman Login Admin 
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Gambar 2 Halaman Login 

Halaman Data Utama Admin 

 

Gambar 3 Halaman Utama Admin 

Halaman Data Alternatif 

 

Gambar 4 Halaman Data Alternatif 

Halaman Data Kriteria 
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Gambar 5 Halaman Utama Kriteria 

 Halaman Data Sub Kriteria 

 

Gambar 6 Halaman Data Sub Kriteria 

Halaman Data Kriteria Seleksi 
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Gambar 7 Halaman Data Penilaian Alternatif 

 Halaman Hasil Perangkingan 
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Gambar 8Halaman 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode profile matching yang diterapkan pada 

penilaian kelayakan tempat guna memberikan laporan akhir data aparat yang hasil penilaian 

kinerja terbaik. 
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